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ABSTRACT

Aprilia  Santini, 2021. Implementation of Normalization Policies Pandemic
Pandemic Covid-19 (Case Study in Religious Activities in Pesantren Pondok Assaldfi
Al Fithrah Surabaya).

Keywords:  Implementation,  Normalization, Covid-19  Pandemic,  Religious
Activities, Idamic Boarding School.

The phenomenon that occurs Pandemic Covid-19 causes the disruption of
some activities in Idlamic  boarding schools including in carrying out  religious
activities. The purpose of this study was (1) to explain the implementation of the
normalization policy in the Covid-19 pandemic stuation in religious activities at the
Assalafi Al Fithrah Idamic Boarding School. (2) and know the factors that support
and inhibit the implementation of new normal policies in the boarding school.

This study uses a descriptive qualitative method with a case study approach.
The theory used in this study is the theory of implementing the Donald Van Meter
policy and Van Horn.

The resuits of this study indicate that in the implementation of normalization
policies in the Covid-19 pandemic situation (case study in religious activities at the
Assalafi Al Fithrah Surabaya Idamic Boarding School). Influenced by six factors,
among others, the standard / size of policy, communication, resources, dispositions,
bureaucratic structures and conditions, social, economic and political. Supporting
Factors Implementation of Normalization Policies Pandemic Pandemic  Covid-19
(Case Study of Religious Activities at the US Salafi Al Fithrah Surabaya Idamic
Boarding School) is coordination and use of technology. While the inhibiting factor is
the budget resource, the awareness of the surrounding community is low, and
supervision is not optimal.
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ABSTRAK

Aprilia Santini, 2021. Implementass Kebijakan Normdlisas PadaSituass Pandem
Covid-19 (Studi Kasus Pada Kegatan Keagamean di Pondok Pesantren Assalafi Al
Fithrah Surabaya).

Kata Kunci: Implementas, Normalisas, Pandemi Covid-19, Kegatan Keagamaan,
Pondok Pesantren.

Fenomena yang terjadi pandem Covid-19 menyebabkan terganggunya
sebagian kegiatan di pondok pesantren termasuk dalam melaksanakan kegiatan
keagamean. Tujuan dari perdlitian ini adalah (1) untuk menjelaskan implementas
kebijakan normalisas pada stuas pandem covid-19 pada kegiatan keagamean di
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah. (2) Serta mengetahui  faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat  implementas  kebijakan new normal  dipondok
pesantren.

Pendlitian ini  menggunekan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Implementas
K ebijakan Donald Van Meter dan Van Horn.

Hasl peneliian ini menunjukkan bahwa Daam Implementas  Kebijakan
Normalisas Pada Situas Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Kegiatan K eagamaan
di Pondok Pesantren Assdafi Al Fithrah Surabaya). Dipengaruhi oleh enam faktor
antara lain, standar/ ukuran kebijakan, komunikas, sumber daya,disposis, struktur
birokras dan kondis, sosa, ekonomi dan politik. Faktor pendukung Implementas
Kebijakan Normalisas PadaSituas Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Kegiatan
Keagamaan di Pondok Pesantren As Salafi Al Fithrah Surabaya) yaitu koordinas dan
penggunaan teknologi. Sedangkan faktor penghambat yaitu sumber daya anggaran,
kesadaran masyarakat sekitar yang rendah, serta pengawasan belum optimal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Akhir tahun 2019 yakni pada bulan desember, dunia di hebohkan dengan
adanya sebuah virus yang membuat mesyarakat resah yaitu dikenal dengan virus
corona (covid-19). Asal Mula virus corona (Covid-19) ditemukan di Tiongkok,
Wuhan'. Pada awanya penyebab virus corona ini diduga akibat berasal dari
paparan pasar grosr mekanan laut yang menjual banyak spesies hewan hidup.
Sampal saat ini Penyakit ini dengan cepat menyebar dan terdapat 220 Negara
yang telah terjangkit virus ini (Data Worldometers, 23 Juni 2021)°. Corona virus
disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang ditemukan dan belum
pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia.

Menurut World Health Organizatior?, Virus Covid-19 dapat menuar dari
manusia ke manusia terutama melalui percikan batuk atau bersin (droplet). Orang
yang paling beresko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan

pasen Covid-19 termasuk yang merawat pasen Covid-19. Tanda dan geaa

“Yuliana. Corona Virus Disease Covid-19 ; Sebuah Tinjauan Literatur. Wellness and Healthy
Magazine. Volume 2 Nomor 1 february 2020. Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. ISSN
2655-9951. Hal 187-192.

2World Meter Info. Di lansir dari https://www.worldometers.info/coronavirus/ Di Akses pada 23juni
2021. Pukul 07.00 WIB.

% World Health Organizations. Coronavirus;Health Topics. Di lansir dari https://www.who.int/health-
topics/coronavirus#tab=tab_1 di akses pada senin 9 november 2020. Pukul 06.00 WIB.



umum infeks covid-19 termasuk gejala gangguan pernapasan akut  seperti
demam, batuk, dan sesak napas.Masa inkubas rata-rata adalah 5-6 hari dengan
masa inkubas demam, batuk dan sesak napas. Covid-19 dapat menyebabkan
preumonia, sndrom  perngpasan akut, gagal gna dan  bahkan
kemetian.(K emenkes RI,2020)".

Pada 02 maret 2020, Pemerintah Indonesia pertama kali melaporkan
menemukan dua kasus infeksi Covid-19 pertama di Indonesia®. World Health
Organizations mengumumkan Covid-19 pada 11 Maret 2020 sebagai pandemic.
Artinya, virus corona telah menyebar secara luas di dunia®. WHO memberikan
pengngat kepada semua pemerintah dunia  untuk meningkatkan kesiapsiagaan
untuk mencegah maupun menangani wabah virus corona ini. Jumlah kasus
positif virus Corona di Indonesia, pada 23 Juni 2021 mencapai 2.018.113 kasus
terkonfirmas dan 55.291 kasus meninggal serta kasus sembuh  mencapai

1.810.136 kasus sembuh (PHEOC Kemenkes RI, 2021)".

4 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus
Disease. Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit.27 Maret 2020. Hal 11.

® Riyanti Djalante, Jonathan Lassa, Henny Warsilah. Review and analysis responses to COVID-19 in
Indonesia:Period of January to March 2020. Progress in Disaster Science. 4 april 2020. 100091. Hal
4.

® World Health Organizations. WHO Director Generals Opening remarks at the media briefing on
Covid-19 11 march 2020. Di lansir dari https://www.who.int/director-general/speeches/detail/who-
director-general-s-opening-remarks-at-the-media-briefing-on-covid-19-11-march-2020 Di akses pada
Senin 09 November 2020. Pukul 07.30 WIB.

" Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Info Infeksi Emerging Kementrian Kesehatan RI 2020.
Uptade 22 Februari 2021. Di lansir dari https://infeksiemerging.kemkes.go.id/ . Di akses pada Jumat
27 November pukul 07.35 WIB.



Virus corona juga menyebabkan semua kegatan sosial-ekonomi
mesyarakat terhambat, Pemerintah Indonesia juga telah melakukan langkah-
langkah dan kebijakan guna untuk mengatas pandemi ini. Salah satu langkah
awal yang dilakukan pemerintah Indonesia yaitu mensosialisaskan gerakan
socid distancing untuk mesyarakat yang bertyuan untuk memutus rantai
penularan virus covid-19 dengan cara menjaga jarak aman dengan manusia
lannya minimal 2 meter, Selain itu memberikan prinsp protokol kesehatan
seperti cuci tangan, memeka masker, meningkatkan system imun serta perilaku
hidup bersh dan sehat®.

Pemerintah Indonesia dalam upaya menekan penyebaran virus corona
menerapkan Kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang tertuang
dalam Peraturan Kemenkes No 9 Tahun 2020 tentang PSBB dalam rangka
percepatan penanganan coronavirus disease (Covid-19) agar bisa dilaksanakan
diberbagai daerah. Beberapa hal yang dibatas selama PSBB, meliputi aktivitas
sekolah, kegiatan keagamean,social budaya, kegiatan di faslitas umum serta
operasona transportas umum. Dalam peraturan tersebut kepala daerahbaik itu
gubernur, bupati ataupun walikota harus menggjukan permohonan PSBB kepada
menteri dengan diserta sgjumlah data seperti peningkatan dan penyebaran kasus

serta kgjadian transmisi lokal.

8 Buana. Analisis Perilaku Masyarakat Indonesia dalam menghadapi covid-19 dan Kiat menjaga
kesegjahteraan jiwa. National Research Tomsk State University, Universitas Mercu Buana.2020. hal
218.



Pemerintah juga mengeluarkan kebijakan New Normal ,guna memulihkan
keberlanjutan kegiatan ekonomi dan sosial, meski Covid-19 tidak akan hilang
dalam waktu dekat. Pengimplementasian kebijakan normal baru tentu akan
berdampak pada semua aspek kehidupan mesyarakat, dalam kebijakan normél
baru ini terdapat aturan bagi masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan
daam menjaankan aktivitas balk ekonom maupun sosia khususnya di ruang
publik harus tetap menjalankan protokol kesehatan. Sehingga diharapkan adanya
penergpan normal baru dapat  memperoleh snergitas  keberlanjutan  aktivitas
sosal ekonom masyarakat dengan upaya penanggulan Covid-19 di masing
mesing daerah.

Daam rangka untuk memulihkan aktivitas sosia, ekonom masyarakat,
kegiatan keagamean serta pendidikan. Wali Kota Surabaya menerbitkan
Peraturan Wali Kota (Perwali) Nomor 67 Tahun 2020 tentang penerapan
protokol kesehatan daam rangka pencegahan dan memutus meta ranta
penyebaran covid-19 di Kota Surabaya. Perwali tersebut mengatur protokol
kesehatan di beberapa tempat layanan publik untuk memutus mata rantai
penyebaran Covid-19.Perwali ini bertyuan untuk penanganan COVID-19 di
daerah pasca pemberlakuan pembatasan sosal berskala besar  (PSBB),
meningkatkan partispas semua pemangku kepertingan dalam penerapan tatanan
normal baru padakondis pandemi COVID-19 secara terintegrasi dan efektif.

Berdasarkan data survey hasl riset tim epidemolog IKA FKM  Unair

terkait Kajian Perilaku Abai Masyarakat Terhadap Penggunaan Masker dan



Phsycal Distancing Dalam Pencegahan Covid-19 Di Surabaya menunjukkan
bahwa tingkat kepatuhan masyarakat menggunakkan masker sangat rendah
(10,8%) dan tingkat kepatuhan masyarakat dalam mengimplementasikan anjuran
menjaga jarak rendah (25,45%)°. Kebijakan pemerintah untuk menerapkan
normal baru ini diharap bebarengan dengan kesadaran maesyarakat untuk tetap
menjaga protokol kesehatan secara ketat sebab Covid-19 belum sepenuhnya
srna. Untuk itu dengan dikeluarkannya Peraturan Walikota tersebu,
menghimbau kepada mesyarakat Kota Surabaya agar disiplin - menerapkan
protokol kesehatan sembari menjalankan aktivitas sosal dan juga roda
perekonomian.

Daam Peraturan Wali Kota (Perwali) tentang Tatanan Nomor 67 Tahun
2020 tentang penerapan Protokol Kesehatan Dalan Rangka Memutus Rantai
Penyebaran Covid-19 di Kota Surabaya pasal 12 ayat 1 sampa 6 dijelaskan
pemerintah mengatur pelaksanaan penerapan protokol kesehatan pada kondis
pandem Covid-19 pada kegatan di area pondok pesantren agar memudahkan
pesantren dalam melakukan standar upaya pencegahan Covid-19. Pondok
pesantren juga merupakan salah satu tatanan yang perlu menerapkan pencegahan

dan penanganan penyebaran Covid-19. Berdasarkan data survei Badan Litbang

® |lham Akhsanu Ridlo. Rekomendasi Hasil Diskusi Online (Zoom Meeting) IKA FKM UNAIR;
Menyikapi Kebijakan PSBB Surabaya Raya Sebagai Strategi Pencegahan dan Penanggulangan
Covid-19. 26 April 2020.Di aksesmelalui https://fkmunair .ac.id/rekomendasi-hasil-diskusi-online-
zoommeti ng-i ka-fkm-unair-menyi kapi-kebijakan-psbb-surabaya-raya-sebagai-strategi -pencegahan-
dan-penggulangan-covid-19/ .Di akses pada 21 Februari 2021. Pukul 06.00 WB.



dan Diklat Kementrian Agama RI'° terkait survei kesiapan respon pesartren
menghadapi ancaman Covid-19 dalam mesa new normal menunjukkan saat
pemerintah  mengeluarkan kebijakan New Normal umummya 85% pesantren
menyikapi  kebijakan tersebut dengan memulangkan seluruh  santri serta
memulangkan sebagian santri, balk dalam kategori pesantren yang hanya ngaji
maupun termasuk  pesantren yang ngaji dan penyelanggara pendidikan. Dan
11,6 % pesantren menyatakan tidak akan mengembalikan santrinya sampaai
kondis aman Covid-19.

Selain itu kategori pesantren yang hanya menggji dan kategori pesantren
yang nggji dan penyelenggara pendidikan lainnya, sebagian besar mengaku tidak
mendapatkan bantuan pemerintah dan membutuhkan untuk dukungan sarana dan
prasarana untuk memenuhi protokol kesehatan. Dalam penerapan new normal  di
tengah pandemi Covid-19 ini, aktivitas kegiatan keagamean seperti di pondok
pesantren. Situas ini secara umum kegiatan seperti penggjian kitab secara
sorogan, bhila pun ada kegatan pembelgaran jarak jauh tentu terdapat
keterbatasan pada kegiatan tertentu seperti penyetoran hafalan melaui fasilitas
digital. Situas ini memberikan gambaran kondis obyektif di sgumiah pondok
pesantren, mninmya faslitas di pondok pesantren  khususnya  layanan

pembelgjaran kegaamaan virtual di pesantren.

10 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. Survei Pesantren Dan Ancaman Covid-19;
Respon dan Kesiapan Masa New Normal. Juni 2020. Jakarta Pusat. Hal 29.



Pondok pesantren juga merupakan sdlah satu tatanan yang perlu
menerapkan pencegahan dan penanganan penyebaran Covid-19. Saat ini pondok
pesantren yang terkenal di Surabaya adalah pondok pesantren Assalafi Al-Fithrah
yang berlokas di jalan Kedinding Lor 99 Surabaya. Pondok pesantren As Saldfi
Al Fithrah memiliki pendidikan formal terdiri dari jenjang RA, MI, WUSTHO
(MTS), ULYA (MA)'. Para santri dari pondok pesantren ini tentu berasal dari
berbagai wilayah Indonesia bukan hanya dari Jawa Timur sgja.Dalam masa new
normal  kegatan keagamean di pondok pesantren dapat melibatkan sejumiah
orang yang berkumpul dalam satu lokas sehingga berpotens terjadinya risko
penuaran COVID-19. Untuk itu, agar tetap dapat melaksanakan kegatan
keagamean di pondok pesantren pada Stuas pandemi Covid-19 ini perlu
dilakukan upaya pencegahan dan pengendalian dengan penerapan protokol
kesehatan untuk meminimalisir risko penuaran.

Berdasarkan latar belakang diatas dan data data sederhana, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menganalisis redlisas  implementas
kebijakan new normal pada pondok pesantren. Oleh karena itu peneliti
mengambil judul “IMPLEMENTASI KEBIJAKAN NORMALISASI PADA

SITUASI PANDEMI COVID-19 (STUDI KASUS PADA KEGIATAN
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Budi. Profil Pesantren Assalafi Al Fithrah  Surabaya. Di lansir dari

https://www.googlw.conyamp/s/www.laduni.id/ post/amp/42989/ profil -pesantren-assal afi-al-fithrah-
surabaya . Di akses pada 10 November Pukul 07.00 WIB



KEAGAMAAN DI PONDOK PESANTREN AS SALAFI AL FITHRAH

SURABAYA).

B. Rumusan M asalah
Dari uraian latar belakang di atas, meka permasalahan yang akan dijawab
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagamana implementas kebijakan normalisas pada Stuas  pandemi
COVID-19 pada kegiatan kegamean di Pondok Pesantren As Salafi Al-
Fithrah Surabaya?
2. Fektor-faktor apa sga yang mendukung dan  menghambat  dalam
implementas  kebijakan normalisas pada Stuas pandem pada kegiatan

keagamaan di Pondok Pesantren As Salafi Al Fithrah Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Sesual dengan rumusan mesalah yang ada, meka tuuan penelitian ini
sebagal berikut :
1. Untukk menelaskan inplementass kebijakan normelisas pada  stuas
pandemi covid-19 pada kegiatan keagamean di Pondok Pesantren As Salafi
Al Fithrah Surabaya.
2. Untuk Mengetahui faktor apa sgja yang menjadi pendukung dan penghambat

dalam pengnplementasian kebijakan normelisas  saat  Stuas  pandem



covid-19 pada kegiatan keagaamean di Pondok Pesantren As Salafi Al

Fithrah Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan bermanfaat sebagai bahan kajian ilmu politik kKhususnya
mengenai implementasi kebijakan.
2. Marfaat Praktis
a. Bag Pendliti
Sebagai syarat guna memenuhi tugas akhir kuiah yaitu skrips untuk
mendapatkan gelar sarjana Strata Satu. Serta untuk menambah wawasan
ilmu pengetahuan khususnya untuk peneliti.
b. Bag Pemerintah
Sebagai bahan evaluas dan maesukan bag Walikota Surabaya dalam

menentukan setiap kebijakan.

E. Definisi Konseptual
Adapun judul yang penulis bahas mengenai “Implementas Kebijakan
Normalisas Pada Kondis Pandem Studi Kasus Pada Kegiatan Keagamean Di

Pondok Pesantren As Salafi Al Fithrah Surabaya” Agar tetap fokus dan



10

permesalahan yang akan diteliti tidak melebar dari batasan mesalah, meka
definis  konseptual merupakan unsur  pendlitian  penting yang menjelaskan
tentang karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti.

1. Definisi Implementasi

Menurut Inu Kencana Sydfiie, Implementas merupakan apa yang
telah terjadi setelah peraturan perundang-undangan ditetapkan, memberikan
otorisas pada suatu progam, kebijakan, manfaat dari suatu bentuk hasl
(output) yang jelas (tangible). Istilah implementass menunjuk pada segjumlah
kegatan tentang tuuan-tujuan progam serta hasil-hasl yang diinginkan oleh
para pejabat pemerintah®?.

Kemudian Menurut Leester dan Steawart dalam Winarno, bahwa
implementas dipandang secara luas mempunyal mekna sebagai pelaksanaan
undang-undang dimana berbagai actor, organisas, prosedur serta teknik
bekerja bersama-sama untuk menjalankan kebijakan sebagai upaya untuk
meraih tujuan-tujuan kebijakan atau progam-progam>.

Berdasarkan Pendapat yang diutarakan para ahli tersebut dapat
ditarik kesmpulan bahwa implementas merupakan aktivitas dalam bentuk
pelaksanaan kebijakan dalam mesyarakat yang diarahkan pada pencapaian

tyuan yang telah ditetapkan.

2 1nu Kencana Sydfiie. Sistem Pemerintahan Indonesia (Edisi Revisi).Refika A ditame:Bandung.2008
hal 56.
13 Budi Winarno.Kebijakan Publik:Teori dan Studi Kasus.Yogyakarta:CAPS 2012. Hal 148
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2. Definisi Kebijakan

Menurut Fredickson dan Hart dalam Tangkilisan, kebijakan adalah

suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang,

kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan

adanya hambatan-hambatan tertentu sambil mencari  peluang-peluang  untuk

mencapai tujuan atau mewtjudkan sasaran yang diinginkan™®.

Menurut pendapat Duke dan Candy dikutip oleh Mudjia Raharjo

dengan delapan arah pemaknaan kebijakan, yaitu :

1.

2.

K ebijakan sebagal penegasan maksud dan tujuan.

Kebijakan sebagai sekumpulan keputusan lembaga yang digunakan
untuk mengatur, mengendalikan, mempromosikan.

K ebijakan sebagal suatu panduan direksional.

Kebijakan sebagal suatu strategi yang diambil untuk memecahkan
masalah.

K ebijakan sebagal perilaku yang bersanks.

Kebijakan sebagai norma  berperilaku dengan konsistenss  dan
keteraturan dalam beberapa bidang tindakan substansif.

K ebijakan sebagai keluaran system pembuatan kebijakan.

14 Hessel Nogi STangkilisan. Implementasi Kebijakan Publik: transformasi pikiran George
Edwards.YPAPI: Yogyakarta.2003 hal 12
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8. Kebijakan sebagal pengaruh pembuatan kebijakan, yang menunjuk
pada pemahaman khalayak sasaran terhadap implementasi system™.
3. Definisi Implementasi Kebijakan
Grindle dalam Abdu Wahab, mengemukakan bahwa implementas
kebijakan merupakan aspek penting dari keseluruhan proses kebijakan.
Implementas  bukan hanya sekedar bersangkut paut dengan mekanisme
penjabaran keputusan-keputusan politik kedalam prosedur rutin - melewati
saran saran birokras melainkan lebih dari itu. Implementas  kebijakan
adalah sesuatu yang pernting dari pembuatan kebijakan. K ebijakan-kebijakan
akan sekedar berupa rencana bagus yang tersmpan rapi daam arsip kalau
tidak di implementasikan'®.
4. Definisi Peraturan Walikota
Menurut ketentuan Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, pemerintah daerah berhak menetapkan
peraturan daerah dan peraturan-peraturan lain untuk melaksanakan otonom
dan tugas pembantuan.
Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peratran  Perundang-undangan, peratran kepala daerah

adalah peraturan perundang-undangan yang dibentuk oleh kepala daerah.

15 Mudjia Raharjo. Pemikiran Kebijakan Pendidikan Kontemporer. Malang:UIN Maliki Press, 2010.
Hal 3.

8 solichin Abdul Wahab. Analisa Kebijakan : Dari formulasi ke Implementasi Kebijaksanaan
Negara. Jakarta:Bumi Aksara.2005.Hal 64.
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Kepala daerah yang dimeksud adalah gubernur, bupati, dan walikota.
Peraturan walikota temasuk dalam peraturan kepala daerah. Peraturan kepala
daerah berbeda dengan peraturan daerah karena dalam pembentukkannya
tidak melibatkan DPRD. Perbedaan lainnya adalah Peraturan Daerah Kota
diundangkan dalan Lembaran Daerah, sedangkan Peraturan Walikota
diundangkan dalam Berita Daerah.

Fungs dari Peraturan Walikota menurut Pasal 146 UU Nomor 32
Tahun 2004 adalah untuk melaksanakan Peraturan Daerah. Is muatan
Peraturan Walikota dilarang bertentangan dengan kepentingan umum, Perda,
dan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi.

Peraturan Wali Kota (Perwali) tentang Tatanan Nomor 28 Tahun
2020 tentang Pedoman New Normal Baru pada kondis pandemi COVID-19
di Kota Surabaya.Perwali yang ditandatangani pada tanggal 10 Juni 2020 itu
mengatur protokol kesehatan di beberapa tempat layanan publik  untuk
memutus mata rantai  penyebaran Covid-19.Perwali ini  bertuyjuan  untuk
penanganan COVID-19 di daerah pasca pemberlakuan pembatasan sosia
berskala besar (PSBB), meningkatkan partispas semua pemangku
kepentingan dalam penerapan tatanan norma baru pada kondis pandemi

COVID-19 secara terintegrasi dan efektif'”.

7 aulian Romadhon. Aturan Perwali Kota Surabaya Menuju New Normal. Dalam
https://www.google.comyamp/s/portalsurabaya.pikiran-rakyat.conysuroboyoan/amp Di akses pada
Senin 26 Oktober 2020, Pukul 06.30 WIB.
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Selain  itu, untuk meningkatkan koordinas, harmonisass  dan
snkronisas kebijakan penarapan protokol kesehatan pada kondis pandem
COVID-19 antara pemerintah daerah, pemangku kepentingan dan
mesyarakat di daerah. Peraturan Walikota Surabaya No 67 Tahun 2020
tersebut beriskan protokol-protokol kesehatan di semua lapisan masyarakat.
Perwali itu terdapat 15 poin yang dijelaskan mengenai protokol-protokol
kesehatan yang harus diterapkanYang salah satunya mengatur protokol
kesehatan di sektor kegiatan pada Pondok Pesantren. Ini tertuang dalam
pasa 12 ayat 1 sampa 6 pelaksanaan penerapan protokol kesehatan pada
Stuas pandemic padakegiatan di area pesantren.

Peraturan Walikota Surabaya No 67 Tahun 2020 pada Dalam Pasa
10 huruf d menjelaskan ‘“bahwa pelaksanaan pada kondis pandemic virus
corona untuk kegatan diarea pesantren dityukan untuk pengelola pesantren
dan santri.”

Definisi New Normal (Tatanan Normal Baru)

Dalan Peraturan Walikota Surabaya No 28 Tahun 2020 tentang
pedoman tatanan normal baru pada kondisi pandem virus covid-19 pada
Bab | ketentuan umum pasa 1 Ayat 4 dijelaskan bahwa definis Tatanan
normal baru adalah perubahan budaya hidup maesyarakat untuk lebih
produktif pada stuas pandemi Coroma Virus Disease 2019 (COVID-19)

dengan menerapkan Pola Hidup Bersh dan Sehat (PHBS) dan protokol
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kesehatan yang diharapkan dapat mengurang resko dan dampak Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19).

Menurut Achmad Yurianto selaku juru bicara penanganan covid-19,
menjelaskan bahwasannya tatanan normal  baru  merupakan  tatanan,
kebiasaan, dan perilaku yang baru berbass pada adaptas untuk
membudidayakan perilaku hidup bersh dan sehat, inilah yang kemudian
disebut new normal®®,

Menurut Ketua Tim Pakar Gugus Tugas Percepatan Penanganan
Covid-19 Wiku Adisasmito, new normal adalah perubahan perilaku untuk
tetap menjalankan aktivitas normal, tapi ditambah dengan penerapan
protokol kesehatan guna mencegah terjadinya penularan Covid-19.Prinsip
new normal adalah bisa menyesuaikan dengan pola hidup, trransformaes
untuk menata kehidupan dan perilaku baru, ketika pandem, yang kemudian
akan dibawa terus ke depannya sampai ditemukannya vaksin untuk Covid-
19.7

Dosen Politk  Universtas Gagah Mada Sigt Pamungkas
menerangkan, Normal Baru adalah suatu cara hidup baru atau cara baru

dalam menjaankan aktivitas hidup ditengah pandemi covid-19 yang belum

18 Dipna Videlia Putsanra, Arti new normal Indonesia; Tatanan Baru beradaptas dengan Covid-19.
Dikutip dari https://www.google.conyamp/s/amp.tirto.id/arti-new-normal-indonesia-tatanan-baru-
beradaptasi-dengan-covid-19-fDB3 . Di lansir pada senin 26 oktober 2020. Pukul 07.30 WIB

19 lggoy e  fitta  Mengenal Konsep  New  Normal.  Dikutip  dari
https://indonesia.go.id/raganykomoditas/ekonomi/mengenal -konsep-new-normal . Dilansir pada 26
Oktober 2020. Pukul 07.00 WIB
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selesai. Normal Baru dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah kehidupan
selama Covid-19.Normal Baru ini sebagai alternatif sebagai dasar kebijakan
nesonal untuk memenuni  kebutuhan  konsums.  Karema,  konsums
masyarakat berhubungan dan kegiatan produks dan distribus. Selain itu, dia
menjelaskan, kondis sosal juga membutunkan interaks. Juga, kegiatan
keagamean yang tidak mungkin terus-menerus mengurung penganutnya
dalam ruang daring (online)®°.

Berdasarkan pendapat yang telah di utarakan oleh para ahli, maka
New Normal dapat dismpulkan sebagai upaya normalisas kehidupan pada
Stuas pandem covid-19 agar masyarakat dapat beraktivitas kembali dengan
menerapkan aturan protokol kesehatan.

6. Definisi M asaPandemi Covid-19

WHO (World Hesalth Organizations) atau Badan Kesehatan Dunia
mendeklaraskan virus corona (COVID-19) sebagai pandemic, artinya virus
corona telah menyebar secara luas di dunia. Istilah pandem terkesan
menakutkan tapi  sebenarnya  tidak ada katannya dengan keganasan

penyakitnya tapi lebih pada penyebarannya yang meluas?.

20 Andrian Habibie. Normal Baru Pasca Covid-19. Jurnal Adalah: Buletin Hukum dan Keadilan.
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. ISSN: 2338 4638 Volume 4 Nomor 1
(2020)°. . Hal 198-199

21 World Health Organizations. WHO Director Generals Opening remarks at the media briefing on
Covid-19 11 march 2020. https://www.who.int/director-general/speeches/detail/who-director-
general-s-opening-remarks-at-the-media-briefing-on-covid-19-11-march-2020 Di akses pada Selasa
17 November 2020. Pukul 07.30 WIB.
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7. Definisi Kegiatan Keagamaan
Kegatan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kegatan dan
keagamean. Kegatan memiliki arti kesbukan atau aktivitas. kegiatan dapat
diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan
sehari-hari bak itu berupa perkataan, perbuatan, atau kredtifitas di tengah
lingkungannya.Sedangkan keagamean adalah dfat-sifat yang terdapat dalam
agama atau segala sesuatu mengenal agamauJadi kegatan keagamean adalah
segala perbuatan yang dilakukan oleh seseorang yang berhubungan dengan
agame’”.
Demikian pula pengertian kegiatan keagamean menurut Drs. Amsal
Bachtiar, MA., adalah pelaksanaan secara nyata apa yang terdapat dalam
sistem kepercayaan kepada Tuhan juga karena kebutuhan?®,
8. Definisi Pondok Pesantren
Istilah pondok pesantren adalah dua istilah yang mengandung arti.
Orang Jawa menyebutnya “pondok™ atau “pesantren”. Sering pula menyebut
pondok pesantren. Istilah pondok barangkali berasal dari  pengertian asrame-

asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal. Barangkali

22 poerwodarminto, Kanmus Besar Bahasa Indonesia .Jakarta: Balai Pustaka, 1997. hal 26.
2 Amsal Bahtiar, Filsafat Agama, Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997. hal 250.
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berasal dari Arab ‘“funduq” artinya asrama besar yang disediakan untuk

pesinggahan. Sekarang lebih dikenal dengan pondok pesantren.?*

24 Janan Asifudin. Manajemen Pendidikan Untuk Pondok Pesantren. Manageria:Jurnal Pendidikan
Islam. Hal 355-356. https://doi.org/10.14421/manageria.2016.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Pendliti Judul Penelitian Hasl Penelitian
1. | Torikhul Implementas E-learning | Hasl dari  pendlitian ini
Wasyik, Abdul | Dalam Pembelajaran Al-| adadlah dalam pelaksanaan
Hamid Quran Era Covid-19 Di | kegiatan keagamean seperti

menghafal Al- Qur’an pada
umunmnya di seluruh pondok
pesantren tahfidz Al-Qur’an
selau  menggunakkan  face

to facee Ddam mesa
Covid-19,

kegiatan keagaman di ubah

pandemic

secara
(online)
menyesuaikan

system daring

karena
kebijakan
Menteri pendidikan No 04
tahun 2020. Pembelgjaran

kegiatan keagaman melalui
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video cal karena lebih
smple, terutama  dalam
masa peralihan
pembelgjaran di masa
pandemic virus corona serta
dasan lain karena banyak
santri yang  dipulangkan
kerumah.

Persamaan

Perbedaan :

Persamaan dalam penelitian ini adalah

Terdapat pada metode penelitian  kudlitatif
deskriptif, sama sama membahas tentang kegiatan
kegamaan di pondok pesantren.

Dalam pendlitian  tersebut
lebih fokus mengenal
perubahan sistem
penbelgaran  dari face to
face melaui daring (online)
mengenai

pengimplementasian E-
learning dalam
pembelgjaran  Al-Qur’an di
era Covid-19. Sedangkan

penelitian peneliti
memusatkan pada
implementas kebijakan

normelisas  pada  Stuas
pardem yang diterapkan
pondok pesantren As Saldfi
Al Fithrah Surabaya dalam

kegiatan keagamaan
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Imam
Prawoto, dkk

Peran Preventif Pemimpin
Dalam Pencegahan Covid-
19; Srategi Syaykh Al-
Ma’had Al
Zaytun dan Kontribusinya

Zaytun  di

Terhadap Masyarakat

Sekitar. SALAM;  Jurnal
Sosial & Budaya Syar’i
FSH UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Vol 7
No. 5 (2020). E-ISSN:
2654-9050.

adalah
pemimpin pondok pesantren
memberikan contoh  konkrit
dalam pencegahan Covid-19
komprehensif
dilakukan dengan berbagai

Hasll penelitian ini

secara

srateg dan kebijakan yang
harus  dilaksanakan  oleh
svitas pondok pesantren. Di
strateg  fisk
pengaturan  hal
makanan,
pengaturan antispas  daya
tahan tubuh, PHBS), strategi

antaranya
(berupa
logistic/

ruhiyah (memperbanyak
ibadah, membaca  Al-
Qur’an) dan strategi
pskologis  (berpikir  dan

bertindak positif). Selain itu
serta  berkontribus  dengan
mesyarakat  sekitar  dengan
menghimpu  zakatul fithri
maupun zakatul amwal dari
seluruh pondok
pesantren yang nantinya
akan disalurkan  kepada
mesyarakat sekitar.

svitas
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Persamaan :

Perbedaan :

Persamaan dalam penelitian ini adalah terdapat
pada metode kudlitatif, sama-sama berkaitan
meneliti mengenal  pondok  pesantren.  Berkenaan
dengan strateg atau kebijakan yang dibuat pada
stuas pandem Covid-19.

Kebijakan dalam penelitian
ini hanya berfokus pada
strateg) peran
kepemimpinan pemimpin
pondok pesantren sebagai
upaya prevertif  memberi
contoh dalam upaya
pencegahan dan penanganan
pandem Covid-19 dibulan
april.  Selan itu pendlitian
Nt belum  menunjukkan
aspek pendukung  dan
penghambat strategi
kebijakan. Sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan  peneliti  melihat
sebagaimana

pengimplementas an
kebijakan normalisas dalam
Stuas pandem  Covid-19
pada kegiatan kegamean di
pondok pesantren
mengarah pada  faktor
pendukung dan juga faktor
penghambat dari penerapan
kebijakan yang telah dibuat.
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Dalam
Sosial-
dan

Sidoarjo
ISBN:

Hasl dari pendlitian dalam
buku ini menunjukkan
upaya menekan penyebaran
Covid-19 tentang langkah
langkah yang harus
ditempuh dalam merespon
Stuas  krisis ini, terutama
dari pimpinan  pendidikan
kegamean dan  pesantren
melaksanakan ketentuan
dalam penyelenggaraan
pendidikan keagamaan
dipondok pesantren seperti
membentuk  gugus  tugaes
Covid-19, memiliki fasilitas
yang memenuhi  protokol
kesehatan.

Yusuf Handfi, | PANDEMI COVID-19:
dkk Respon  Mudim
Kehidupan
Keagamaan
Pendidikan. Deta PFijar
K hatulistiwa.
September  2020.
978-623-93972-5-8
Persamaan :

Perbedaan :

Terdapat kesamean dalam pembahasan sama- sama
membahas  mengenal

keagamean  di

pesantren pada stuas pandemi Covid-19 .

pondok

Hasll pendlitian ini berfokus
pada respon MUI, NU,
Muhammediyah dan ormes
terkat  Stuas  pandemi
Covid-19 untuk memberikan
penguatan edukas kepada
mesyarakat mengenal
kebiasaan baru yang harus
diterapkan agar terhindar
dari Covid-19. Selain itu
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dalam perelitian  tersebut
memuat cakupan kebijakan
pemenuhan
kesehatan di
pesantren  secara
tidak terlalu spesfik pada
pesantren apa. Hal ini dapat

protokol
pondok

umum

menunjukkan multitafsir.
Pondok  pesantren  yang
menerbitkan protokol sesuai
dengan kondis
mengambil skap
sendiri agar pondok tetap

survive,

atau
jaan

Shofiyullahull
Kahfi, dan Ria

K asanova

Pondok

Masa

Manaj emen
Pesantren di
Pandemi COVID-19 (Studi
di  Pondok
Mambaul

Pesantren

Ulum
Kedungadem Bojonegoro).
Pendekar: Jurnal
Pendidikan Berkarakter.
Vol 3 No. 1 April 2020.
ISSN: 2615-1421. Dol
Crosscef 10.31764. 1ANU
Tuban Universitas
Madura.

dan

Dari hasl pendlitian ini
memeparkan  dalam mesa

pandem Covid-19 pesantren

harus bisa mengatur dan
mengelola dengan  bak
lembaganya  untuk  upaya

pemeliharaan pesantren agar
tetap ditengah
pandem, itu
pesantren harus
mengeluarkan kebijakan-
kebijakan guna  bertahan
dalam masa pandem seperti
pesantren

survive
sdain

pemberdayaan




25

hal
pembangunan

fisik baik

maLpun

dari
perekonomian guna
mendapatkan  kesegjahteraan
untuk  dapat  memenuhi
kebutuhan hidup pesantren..

Persamaan :

Perbedaan :

Persamaan dalam penelitian ini

adalah terdapat

pada metode penelitian yang menggunakan metode

perelitian  kualitatif
mengkayi

dalam masa pandem.

deskriptif. Sama- sama

tentang kebijakan pondok pesantren

Pendlitian  tersebut  hanya
terffokus pada mangemen
pondok pesantren dalam
memanfaatkan kondis
pardem  sebaga  upaya
untuk menghasilkan
perekonomian pesantren
dengan menjalankan bisnis
pertanian.
penelitian yang akan di teliti
oleh pendliti mengarah pada

Sedangkan

Masa Pandemi Covid-19.

STKIP  Sumenep. Dan
Universitas
Muhammeddiyah ~ Malang.

ISBN 978-623-6613-01-6;

faktor-faktor dalam
pengimplementasian
kebijakan.
Dewi Arif | Pendidikan Lingkungan di | Dari hasl penelitan ini
Hidayati, dkk | Pondok Pesantren Pada | menunjukkan kondis di era

pandem Covid-19 . Pondok
Pesantren menjadi  wadah
yang untuk
mengimplementasikan

pendidikan lingkungan saat

cocok
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Publikas Online 5
September  2020.

pandem dengan

menyediakan  fasllitas bagi
santri untuk  selalu menjaga
kebershan. Selain itu peran
pengajar
dalam

lingkungan
kebiassan  untuk

juga  dibutuhkan

pembiasaan
seperti
selalu
menggak santri agar selalu
kebersihan
dan memberikan motivas
terkait fadilah dan hikmah

dari

memperhatikan

menjaga  kebersihan
lingk ungan.

Persamaan :

Perbedaan :

Terdapat persamean dalam pembahasan same-
sama membahas mengenai  pondok  pesantren
pada masa pandem Covid-19.

Fokus
mengarah  pada
pendidikan
diterapkan di pondok pesantren
guna  menjaga
lingkungannya.

penelitian
pada
normalisas  pondok pesantren

pada kegiatan kegamaan.

tersebut
implementas
lingkungan  yang

penelitian

kebersihan
Sedangkan
peneliti  mengarah
implementas kebijakan

Samsul Arifin

Dinamika Perubahan Relas
Kiai “Ngaji
Online” Di Masa Pagebluk

Santri Pada

Hasl dari pendlitian ini
adalah pada perubahan
dinamka model penggjian
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Covid-19. Jurnal
K ependudukan Indonesia.
LIPI. Edis K husus
Demografi dan  Covid-19.
Juli 2020. Universitas
Ibranimy  Situbondo. E-
ISSN : 2502-8537.

dari tatap muka menjadi
online. Dalam ha ini
terdapat pergeseran
terapeutik dalam hubungan
tersebut. Pertama, Sistem
penggian  tatap  muka,
terapeutik  terjadi  karena
hubungan kehangatan
dengan cara memandang
langsung wajah kiai yang
membuat para  santri
merasa tedun dan tenang.
Kedua, sssem  Ngaji
Online  membuat  para
santri merasa aman, selain
itu kehangatan hubungan
mula  melemah.  Ketiga,
kelemahan  nggi  online
dapat ditutupi oleh
hubungan ruhaniyah antara
kiai dan santri yang mash
terasa kuat.

Persamaan :

Perbedaan :

Terdapat persamean dalam pembahasan sama-sama
membahas Pondok Pesantren dalam masa pandem

Covid-19.

Fokus penelitian tersebut
mengarah pada perubahan
dinamka model penggjian
dari tatap muka menjadi
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online dan hubungan

runaniah antara kyai dan

santri. Sedangkan
penelitian peneliti
mengarah pada
implementas kebijakan
normelisas  pada pondok
pesantren  yang  tidak
terlepas dari faktor-
faktornya.
Achmad Pembelajaran Di Pesantren | Dari  hasl  penelitian ini
Muchaddam Pada Masa Pandemi Covid- | memaparkan pada masa
Fahham 19. Jurnd Kgjian Singkat | pandemi Covid-19
dan Info Factual Strategis. | sebagan pesantren telah

Vol. XII, No.
14/11/Pudlit/Juli/2020. Pusat
Perdlitian Badan Keahlian

DPR RI
http:/pudlit.dpr.go.id ISSN
2088-2351.

dihentikan sementara sgjak
Maret 2020. Segera sadt
setelah  memasuki New
Normal, sebagian
pesantren mulai  membuka
kembali aktivitas
pembelgjaran tatap muka
perlu  mematuhi
kesehatan.
pendidikan pesantren pilar
to do melau

protokol

pembelgjaran

learning

daring.
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Persamaan : Perbedaan :
Persamaan dalam penelitian tersebut adalah sama- | Fokus penelitian  tersebut
sama mengkai pondok pesantren dalam mesa | pada pembelgjaran
pandem Covid-19. pendidikan pesantren pilar
learning to do melau
daring sedangkan penelitan
yang hendak ditulis oleh
peneliti mwmfokuskan
penelitiannya pada
implementas kebijakan
normelias  pada  Stuas
pandemi  Covid-19 di

Pondok pesantren.
Samsul  Arifin, | Decision of Implementas | Hasl dari  penelitian  ini
dkk UZah and Gerbat | memaparkan bahwa
Techniques in Idamic | pondok pesantren
Boarding School as | Salafiyah Syafi’iyah
Preparedness Response for | Dusun Sukorgo,
Covid-19 Pandemic. Unnes| Situbondo dalam
Journal of Public Hedth 9| melindungt santri  pada

(2) 2020. E-1SSN:: 2548

masa pandem  menerapkan
teknk uzZiah dan gerbat
yang pada
teologis, dan
mengik uti

pemerintah
memutus

didasarkan
sgjarah
rekomendas
dalam
penyebaran
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Covid-19. Teknk uzah,

santri dilarang
meninggalkan kompleks
pondok, berinteraks

dengan pihak luar,
pemberian edukas Covid-
19, PHBS, memperoduks
handsanitizer. Selain itu
dalam teknk gerbat ialah
pembacaan  do’a  agar
terhindar  dari  wabah
penyakit. Pesantren
menyeimbangkan teknik
udah dan gerbat untuk
menyeleraskan  lahiriyah
(kasat mata) dan batiniyah

(tek terlihat).
Persamaan : Perbedaan:
Persamaan penelitian terdapat pada pembahasan | Penelitan tersebut
sama sama mengkgi mengenai pondok pesantren | mengarah pada
dalam situas pandemi Covid-19 pengimplementasian

teknk dalam idam yakni
wlah dan gerbat daam
merespon pandem Covid-
19 yang diterapkan oleh
suatu  pondok  pesantren..
sedangkan penelelitian
yang akan  dilakukan
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peneliti perbedaannya
terkait lebih jauh
pengimplementasian

kebijakan normelisas

pondok pesantren dalam

masa pandemi

Sinta |stofa
Haniek

Pesantren Bina Umat
Pada Masa New Normal.
Al-Riwayah:Jurnal

Kependidikan Volume 12
Septermber
2020. [ISN(e) 2461-0461

Nomor 2,

Hasl penelitian ini adaah
penbelgaran pada mesa
pandem Covid-19
menuntut  penerapan  new
normal untuk dapat
menjalalankan aktivitas
pembelgaran  yang tidak
dilakukan
karena
pondok

menuntut

dapat  terus
secara  onling,
pembelgjaran  di
pesantren
pembelgjaran yang praktis
dan dan
Normdl baru dapat
diterapkan dengan disiplin
Selurun - santri,

berkelanjutan.

guru dan
karyawan bina umet untuk
Senantiasa menjaga
kesehatan.pembelajaran

dilakukan dengan menjaga
jarak antara santri  dan
guru, disiplin
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menggunakkan masker

dimana-mana, rgin
mentradiskan mencuc
tangan, penyemprotan
oleh satgas Bina Umet,
mengurangi keluar
pondok. Sehingga

pembelgjaran di  pesantren
Bina Umat dapat
terlaksana.

Persamaan :

Perbedaan :

Persamaan dalam penelitian tersebut pada metode
perelitian yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif deskriptif, serta dalam pembahasan sama-
sama mengkaji pondok pesantren dalam mesa New

Normal.

Fokus Penelitian tersebut
mengarah pada
pembelgjaran pada masa
panrdemi  Covid-19  di
pondok pesantren  untuk
melakukan penerapan New
Normal. Selain  itu
perbedaan lokas pondok
perelitian, aspek daam
melihat

pegimplementasian
kebijakan. Fokus penéliti
lebih  mengarah  pada
implementas kebijakan
new normal pada kegiatan
keagamaan di ponpes.
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Dari pendlitian diatas dismpulkan bahwa, Pada awal pandem Covid-19.
Beberapa pondok pesantren menyikapi  kebijakan pemerintah  dengan
memulangkan para santrinya dan sebagian tidak. Selain itu pelaksanaan kegiatan
keagamaan seperti pembacaan Al- Qur’an yang selalu identik dengan tatap muka
diaihkan melalui virtual. Dalam upaya pencegahan dan penanganan Covid-19
strategi atau kebijakan yang dilakukan dibeberapa pondok pesantren sgjak awal
pandem pandem dengan melakukan pengaturan hal logistik, PHBS, pemenuhan
protokol kesehatan untuk para santri, serta memperbanyak strategi ruhaniyah.
Dalam masa pandem Covid-19 ini pesantren juga harus dapat mengatur serta
mengelola dengan balk lembaganya agar dapat tetap bertahan di masa pandem
ini.

Jka dikatkan dengan penelitian diatas meka penelitian ini  memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Fokus penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan implementas kebijakan normelisas pada stuas pandemi covid-19
pada kegatan keagamean di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.
Karema pondok pesantren sebagal tempat penyelenggara pendidikan maupun
aktivitas keagamean yang memiliki banyak santri dari berbaga daerah di
Indonesia tentu dalam pandem ini sangat penting untuk pondok pesantren dalam
menerapkan “New Normal”. Serta untuk mengetahu faktor apa sga yang
menjadi pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian  kebijakan
normalisas saat Stuas pandemi covid-19 pada kegiatan keagaamaan di Pondok

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.
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B. Kajian Teori
1. Implementasi Kebijakan
Daam peneliian ini, peneliti  menggunakkan teori  model
implementas  kebijakan yang merupakan suatu proses tindakan untuk
menjalankan kebijakan atau peraturan pemerintah yang telah ditetapkan.
Dengan teori tersebut peneliti dapat menganalisis Implementas K ebijakan
Normalisas pada Situas Pandemi Covid-19 (Studi kasus pada kegiatan
keagamaan di Pondok Pesantren As Salafi Al Fithrah Surabaya).
a. Model Implementasi Kebijakan Publik Van Meter dan Carl Van
Horn
Van Meter dan Van Horn dalam Nugroho mengansumsikan
bahwa implementasi kebijakan berjalan secara linear dari kebijakan
publik, implementator dan kinerja kebijakan publik. Beberapa variabel
yang dimasukkan sebagai variabel yang mempengaruhi  proses
kebijakan publik adalah
1. Aktivitas implementasi dan komunikasi antar organisasi.
2. Karakteristik dan agen pelaksana.
3. Kondis sosia, ekonomi, politik dan budaya.

4. Kecenderungan (disposition) dan pelaksana.

Y Hadi Nugroho. Analisis Kebijakan Publik. Yogyakarta:Pustaka Pelajar.2003him. 167
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Berikut secara rinci variabel- variabel implementas kebijakan

publik menurut Van Meter dan Van Horn dijelaskan sebagai berikut :

a. Standar dan Sasaran Kebijakan atau Ukuran dan Tujuan Kebijakan

Standar dan sasaran  merupakan faktor penting dalam

pelaksanaan kebijakan. Standar dan tuuan kebijakan harus jelas

dan terukur agar kebijakan tersebut

tepat pada apa yang telah

direncanakan dan menghindari adanya muiti intrepretas. Apabila

tujuan dan standar kebijakan ini tidak dirumuskan secara jelas dan

detail serta sulit diukur. Maka tingkat kejelasan tujuan dan standar

2 suparno, Implementasi Kebijakan Publik Dalam Praktek (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya,

2017) him. 30
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kebijakan dapat membuat corak respon pelaksana kebijakan
terhadap kebijakan.3ketidakpastian tujuan dan standar kebijakan
disebabkan pemahaman implementator dalam melaksanakan dan
sekdigus menimbulkan perbedaan instruks sebagal aktor (elite
politk) yang terlibat dalan pelaksanaan kebijakan yang
menyebabkan mengalami kerancuan bahkan tidak berjalan.
2. Sumber daya

Impelementator merupakan bagian dari sumber daya baik
dari perseorangan, kewenangan, keuangan, kelengkapan, fadlitas.
Jka tujuan, id, dan sasaran kebijakan telah disusun secara
konssten dan jelas tetapi terkendala kekurangan sumber daya
untuk melaksanakan kebijakan, penerapan kebijakan tidak akan
berjalan dengan bak. Kebijakan pemerintah hanya tinggal angan-
angan sgja tanpa perwuudan dalam memecahkan mesalah yang
ada di masyarakat. Dalam hal in Wahab, menyatakan bahwa
sumber daya dapat terwujud sumber daya manusia  maupun
sumber keuangan®. Sumber daya diposiskan sebagai input dari
organisas sebagal Sistem menerapkan nilai dan manfaat potensial

dalam transformaes ke dalam output. secara teknologis sumber

% Suparno. Implementasi Kebijakan Publik Dalam Praktek . sidoarjo. Dwiputra: Pustaka Jaya. 2017.
Him 34
“Abdul Wahab. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Malang. UMM Press. 2008
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daya berhubungan erat dengan transformasi dari organisasi.
. Karakteristik Organisas Pelaksana

Pusat perhatian agen pelaksana terdiri dari organisas
formal dan oragnisas informal yang akan terlibat dalam
pengimplementasian  kebijakan. Hal ini sangat penting karena
dipengaruhi oleh ciri yang tepat dan cocok dengan para agen
pelaksanaannya . hal ini berkaitan dengan konteks kebijakan apa
yang akan dinplementaskan, pada beberapa kebijakan
diharuskan para pelaksana kebijakan berskap ketat dan disiplin.
Dalam konteks lain juga diperlukan adanya agen pelaksana yang
demokratis dan persuasif. Selain itu, cakupan atau luas wilayah
implementas kebijakan perlu diperhatikan dalam penentuan agen
pelaksana kebijakan.
. Komunikasi antar organisasi

Agar pelaksanaan kebijakan publik dapat dilaksanakan
dengan efektif. Menurut Van meter dan Van Horn (dalam Widodo
2007) menyatakan bahwa yang menjadi standar tujuan harus
dipgham oleh para individu (implementors) yang memiliki
tanggung jawab atas pencapaian standar dan tujuan kebijakan,
karena itu standar dan tuuan harus dikomunikasikan kepada para
pelaksana. Komunikas dalam rangka penyampaian informaes

kepada para pelaksana kebijakan. Komunikas dalam rangka
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penyampaian infformes  kepada para pelaksana  kebijakan
mengenal apa yang menjadi standar dan tuuan harus konsisten
dan seragam dari berbagai sumber informasi.

. Skkap para pelaksana

Van meter danVan Horn mengemukakan bahwa skap
menerima  atau menolak dari  pelaksana  kebijakan  sangat
berpengarun  terhadap  keberhaslan atau  kegagalan  dari
implementas  kebijakan. Karena kebijakan yang dilaksanakan
bukan hasl dari formulas warga yang mengetahui persoalan
kebijakan yang mereka rasakan. Namun kebijakan publik biasanya
top down yang dimana para pengambil Kkeputusan tidak
mengetahui  keinginan atau permasalahan yang harus diselesaikan.
Terdapat tiga elemen tyang dapat mempengaruhi  pelaksanaan
implementasi kebijakan.

Pertama, pengetahuan, pemehamen, dan  pendalamen
terhadap suatu kebijaakn. Kedua, arah dan respon pelaksana
(menerima atau menolak). Ketiga, intenstas terhadap suatu
kebijakan oleh para pelaksana merupakan potens besar terhadap
keberhasilan implementas kebijakan. Pada akhirnya disposis para
pelaksana kebijakan mempengaruni  pelaksanaan  implementas
kebijakan.  Kurangnya  intenstas  disposs meka  akan

menyebabkan kegagalan implementasi suatu kebijakan.
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6. Kondis sosia, ekonom dan politik

Ha terakhir yang perlu diperhatukan dalam  menilai
implementas kebijakan merupakan sgjauh  mana  lingkungan
eksternal mendorong atau mendukung keberhasilan implementas
suatu kebijakan. Lingkungan sosial, ekonomi, dan politik yang
tidak mendukung dapat menjadi sumber mesdah dan menjadi
faktor kegagalan implementas kebijakan. Oleh sebab itu, upaya
untuk  mengimplementaskan  kebijakan  perlu  memperhatikan

kondis lingkungan eksternal yang kondusif dan mendukung.

2. Konsep New Normal

New Normal adalah sebuah idtilah yang dipakal untuk memaparkan
suatu kondis yang berbeda dari kondis sebelumnya yang pada akhirnya
akan menjadi suatu hal lunmrah yang bars®. Sebenarnya, new normdl
merupakan igtilah yang telah digunakan jauh sebelum terjadinga COVID-
19, yang dimana idilah tersebut muncul pada sektor ekonom setelah
terjadinya krisis ekonomi® (Davis, 2009). Kendati begitu, dalam konteks
pandemi, new normal juga diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada

perilaku manusa yang akan terjadi pada pasca pandem COVID-19,

® Buheji, M., & Ahmed, D.. Planning Competency in the New Normal Employability Competency in
Post-COVID-19 Pandemic. Business Management and Strategy. 2020. 160-179
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dimana manusa akan cenderung lebih membatas sentuhan fisk dan juga
akan cenderung lebih berjauhan dengan sesama (Griffith, 2020).

Di Indonesia, wacana pemberlakuan New Normal diawali lewat
rencana relaksas Pembatasan Sosa Berskala Besar atau PSBB hingga
pemberian izn bag penduduk berusia dibawah 45 tahun untuk beraktivitas
di luar rumah kembali. Bagi Pemerintah Indonesia, new normal merupakan
skenario  untuk memperbaki keadaan sosial-ekonomi  dengan  tetap
menekankan pemberlakukan protokol kesehatan secara ketat (Putsanra,
2020)’. Wiku Adisasmita selaku K etua Tim Pakar Gugus Tugas Percepatan
Penanganan COVID-19 menegaskan balhwa masyarakat harus merubah
pola hidup serta perilaku menjadi lebih sehat setigp hari agar dapat
meminimalisr transmis penyakit COVID-19 sampa ditemukannya vaksin
yang tepat®. Ha ini menunjukkan bahwa bag Indonesia, new normel
diartikan sebagai sebuah pemberlakuan kebiasaan hidup yang baru dalam
kondis COVID-19 dimana seluruh penduduk harus menjalani  hidup
berdampigan dengan COVID-19 agar kondis sosial dan ekonom dapat

pulih meskipun perlahan.

" putsanra, D. V. Itu New Normal dan Bagaimana Penerapannya Saat Pandemi Corona? Retrieved
from tirto.id: https:/tirto.id/apa-itu-new-normal-danbagaimana-penerapanny a-saat-pandemi-corona-
fCSy (Diakses pada 22 Februari 2021 pukul 17:55 WIB)

WH, F. Mengena Konsep New Normal. Retrieved from Indonesia.go.id:
https://indonesia.go.id/raganykomoditas/ekonomi/mengenal -konsepnew-normal  (Diakses pada 21
februari 2021 pukul 17:36 WIB))



https://tirto.id/apa-itu-new-normal-danbagaimana-penerapannya-saat-pandemi-corona-fCSg
https://tirto.id/apa-itu-new-normal-danbagaimana-penerapannya-saat-pandemi-corona-fCSg
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3. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 67 Tahun 2020 Tentang
Penerapan Protokol Kesehatan Dalam Rangka Pencegahan dan
M emutus M ata Rantai Penyebaran Covid-19 Di Kota Surabaya
Peraturan Walikota Surabaya Nomor 67 Tahun 2020 Tentang
Penerapan Protokol Kesehatan Dalam Rangka Pencegahan dan Memutus
Mata Rantai Penyebaran Covid-19 Di Kota Surabaya :
Menimbang :

a. Bahwa dalam rangka penerapan protokol kesehatan pada tatanan
normal baru dalam masa pandemi COVID-19 di Kota Surabaya
telah ditetapkan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 28 Tahun
2020 tentang Protokol kesehatan Pada Kondis Pandem Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) di Kota Surabaya telah diubah
dengan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 33 Tahun 2020.

b. Bahwa sehubungan dengan telah ditetapkannya Instruksi Presiden
Nomor 6 Tahun 2020 tentang Peningkatan Disiplin dan Penegakan
Hukum Protokol Kesehatan Dalam Pencegahan dan Pengendalian
Coroma Virus Disease 2019 dan Instruks Menteri Dalam Negeri
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Penyusunan
Peraturan Kepala Daerah Dalam Rangka Penerapan Disiplin dan
Penegakan Hukum  Protokol Kesehatan Sebaga Upaya
Pencegahan dan Pengenddian Corona Virus Disease 2019 di
Daegrah, meka Peraturan Walikota Surabaya Nomor 28 Tahun
2020 tentang Protokol kesehatan Pada Kondis Pandemi Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) di Kota Surabaya sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 33
Tahun 2020 sebagaimana dimeksud dalam huruf a, perlu ditinjau
kembali.

C. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimeksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Walikota tentang
Penerapan Protokol Kesehatan Dalam Rangka Pencegahan dan
Memutus Mata Rantai Penyebaran COVID-19 Di K ota Surabaya.
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Mengingat :

1

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah Kota Besar dalam Lingkungan Provins Jawa Timur/Jawa
Tengah/Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagaimana
telah diubah dengan Undang- Undang Nomor 2 Tahun 1965
(Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 1965 Nomor 19
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730).
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit
Menular (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 1984
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3273).

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang K etenagakerjaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 39,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4279)
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 2007
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4723).

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063).
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan  Perundang-undangan  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah  diubah
dengan Undang-Undang  Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran
Negara Republik Indonesa Tahun 2019 Nomor 183 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesa Nomor 6398).
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dagrah (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-UndangNomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
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11.

12.

13.

14.

15.
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Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesa Nomor 5679).

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administras
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601).

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6236).

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem
Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) danvatau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang
Membahayakan  Perekonoman Nasonal dan/atau  Stabilitas
Sistem Keuangan menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 134, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6516).

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang Penanganan
Wabah Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1991 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3447).

Peraturan  Pemerinteh  Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan  Penanggulangan Bencana (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4828).

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan
dan Pengelolaan Bartuan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesa Tahun 2008 Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4829)

Peraturan Pemerintah  Nomor 29 Tahun 2018 tentang
Pemberdayaan Industri (Lembaran Negara Republik Indonesa
Tahun 2018 Nomor 101, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6220)

Peraturan Presden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199)

Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015 tentang Penetapan dan
Penyimpanan Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 138)
Peraturan  Presden Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Kedaruratan Bencana pada Kondis Tertentu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 34)
Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan
Bencana Nondam Penyebaran Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) Sebagai Bencana Nasional.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesa Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
(Berita Negara Republik Indonesa Tahun 2018 Nomor 157).
Peraturan Menteri  Perhubungan Nomor PM 18 Tahun 2020
tentang Pengendaian Transportas Dalam Rangka Pencegahan
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID19) (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 361) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 41
Tahun 2020 (Berita Negara Republik Indonesa Tahun 2020
Nomor 587)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020 tentang
Percepatan Penanganan Corona  Virus Disease 2019 di
Lingkungan Pemerinteh Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 249).

Keputusan Menteri  Kesehatan Nomor  HK.01.07/Menked
104/2020 tentang Penetapan Infeks Novel Coronavirus (Infeks
2019-nCoV) sebagai Jenis Penyakit Yang Dapat Menimbulkan
Wabah dan Upaya Penanggulangannya.

Keputusan Merteri Dalam Negeri Nomor 440-830 Tahun 2020
tentang Protokol kesehatan Produktif dan Aman Corona Virus
Disease 2019 bag Apaatur Sipil Negara di  Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 2 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat
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(Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2014 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Surabaya Nomor  2)
sebagamana  telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota
Surabaya Nomor 2 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kota Surabaya
Tahun 2020 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Surabaya Nomor 2.

25. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya
(Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2016 Nomor 12,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Surabaya Nomor 10).

Pasal 12 Ayat (1) Pelaksanaan penerapan protokol kesehatan pada

kegatan di area pesantren sebagaimana dimeksud dalam Pasal 10 huruf d,

dityjukan untuk:

a

b.

C.

Pengelola pesantren/pengelola kegiatan pendidikan berasramg;
Penggjar/tenaga kependidikan/karyawan; dan
santri/siswa;

(2) Pelaksanaan penerapan protokol kesehatan di pesantren untuk pengelola

pesantrer/pengelola kegiatan pendidikan berasrama sebagaimana dimaksud

padaayat (1) huruf awagjib:

a

Melaksanakan protokol kesehatan sebagamana dimeksud dalam
Pasal 7 dan menyusun protokol kesehatan.

Menyediakan arealruangan tersendiri untuk observas
guru/pendidik/tenaga kependidikan/karyawaryssva yang  ditemukan
ggala saat dilakukan identifikas (penapisan) davatau bekerjasama
dengan faslitas kesehatan terdekat untuk dilakukan pemeriksaan.
Mengwang kegiatan di luar pesantren/pendidikan  keagamean
berasrama

Menyediakan sarana dan prasarana sanitas yang tidak digunakan
secara bersama- sama.

Menmbershkan fadlitas umum seperti musholla, wastafel, toilet dan
faglitas lainnya secara teratur.
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Dalam hal ada yang sakit dengan gegjala demam, batuk, pilek/sakit
tenggorokarysesak  napas agar memeriksakan diri ke fadlitas
kesehatan terdekat.

menerapkan Perilaku Hidup Bersh dan Sehat (PHBS).

dalam ha ditemukan indikas ggala COVID-19 yang didlam oleh
pengaj ar/tenaga kependidikarvkaryawan, santri/siswa maka
penanggung jawab masing-masing wajib untuk melaporkan kepada
Gugus Tugas Daerah atau sebutan lainnya.

menjaga keamanan pesantren/pendidikan keagamaan berasrama

Pelaksansan peneragpan  protokol kesehatan di  pesantren  untuk

pengajar/tenaga kependidikarvkaryawan di pesantrer/pendidikan

keagamaan berasrama sebagaimana dimeksud padaayat (1) huruf b wajib:

a. melaksanakan protokol kesehatan sebagaimana dimeksud dalam

Pasa 6.

mensosidisaskan kepada santri/sswa  untuk  menjaga  kebersihan
ruang pembelgjaran dan lingkungan sekitar secara teratur.
menyampalkan  kepada penanggung  jawab/pengelola  pendidikan
untuk diteruskan kepada Gugus Tugas Daerah atau sebutan lainnya
dalam hal ditemukan indikas gejda COVID-19 yang dialam oleh
warga pesantrern/asrama.

melaksanakan proses pembelgjaran tetap berjalan dan terpenuhinya
hak peserta didik dalam mendapatkan pendidikan .

mengawas santri dalam segala giat pembelgaran agar tetap menjaga
jarak dan tidak menciptakan kerumunan.

(4) Pelaksanaan protokol kesehatan di Pesantrerypendidikan keagamaan

berasrama untuk santri/siswa sebagaimana dimeksud pada ayat (1) huruf c
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wajib : melaksanakan protokol kesehatan sebagaimana dimeksud dalam
Pasal 6.

a. Menggunakan masker apabila diperlukan juga face shield dan sarung
tangan selama kegiatan pembelgjaran atau berada dalam asrama.

b. Dalam hal menemukan indikas ggala COVID-19 yang didlam oleh
warga  sekolah, meka  segera  menyampakan kepada
gurwpendidik/tenaga  kependidikan ~ protokol  kesehatan  atau
penanggung  jawab/pengelola  pesantrerpendidikan  keagamaan
berasrama untuk diteruskan kepada Gugus Tugas Daerah atau
sebutan lainnya.

c. Membawa dan menggunakan peralatan dan perlengkapan ibadah,
mandi, makan dan minum, pakaian dan handuk sendiri.

d. Wali santri/keluarga tidak diperkenankan menjenguk selama pandemi
belum berakhir dan jika terpaksa dijenguk agar tetap menerapkan
protokol kesehatan;

e. Tetap berada dalam lingkungan asrama/area pesantren kecuali untuk
kepentingan khusus dengan persetujuan pengasuh; dan

f. Melaporkan kepada pengelola pesantren/pendidikan keagamean
berasrama jika merasa sakit atau tidak enak badan, agar segera
dilakukan pemeriksaan, apabila perlu penanganan dokter dilakukan
konsuitasi dengan wali murid/santri.

(5) Setigp penanggung jawab kegiatan wajib membentuk satuan tugas
mandiri tanggap COVID-19 dan bertanggung jawab penuh.

(6) Daam ha pesantren/pendidikan keagamean berasrama  akan
melaksanakan kegiatan pembelgjaran tatap muka, meka penanggung

jawab/pengelola pesantren/pendidikan keagamean berasrama wajib:
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a melakukan idertifikas (penapisan) kesehatan santri/siswa, gurd/
pendidik/tenaga kependidikan beserta keluarga dalam satu tempat
tinggal dari risko penularan COVID - 19.

b. mendapatkan persetuyuan dari Kantor Kementerian Agamg, Dinas
Kesehatan dan Gugus Tugas Pemerintah Daerah atau sebutan
lainnya.

C. Kerangka Berfikir

Gambar 2.2
Kerangka Berfikir

Implementasi K ebijakan Normalisasi Pada Masa Pandem Covid-19 (Studi Kasus
Pada K egiatan Keagamaan Di Pondok Pesantren As Salafi Al Fithrah Surabaya)

Peraturan Walikota Surabaya Nomor 67 Tentang Penerapan
Protokol K esehatan Dalam Rangka Pencegahan dan Memutus
Rantai Penyebaran Covid-19 di K otaSurabaya

Permasdlahan :

1. Ada pembatasan lingkungan serta
pembatasan  jarak dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan.

2. Tuntutan penyediaan  faglitas  untuk
memenuhi protokol kesehatan di  pondok
pesantren.

3. Sumber Daya Anggaran yang kurang
mencukupi selama New Normal.

Tercipta nya tatanan Normal Baru untuk menghambat laju persebaran

covid-19 di pondok pesantren




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian pada skrips in menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan
menganaliss fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, skap, kepercayaan, preseps
dan orang secara individual meupun kelompok secara apa adanyal.  Jenis
pendekatan deskriptif dalam penelitian ini  dimeksudkan untuk  menyelidiki
keadaan, kondis atau hal-hal lain yang sudah disebutkan. Dalam hal ini peneliti
harya memotret apa yang terjadi pada diri objek atau wilayah yang teliti,
kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara
lugas.?

Menurut Cresswell dalam Raco, metode pendlitian kudlitatif dibagi
menjadi lima, yakni biografi, fenonologi, grounded-theory, etnografi dan studi
kasus®. Jenis peneliian yang berjudul Implementasi K ebijakan Normdlisas Pada
Situas Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Kegiatan Keagamean Di Pondok

Pesantren As Salafi Al Fithrah Surabaya) merupakan pendlitian K ualitatif- Studi

! sukmedinata Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009)
him 53

2 Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) him 3

% Raco. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya. Gramedia Widiasarana
Indonesia. Jakarta. 2010. HIm 49

49
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kasus (case study). Studi kasus merupakan suatu metode yang sangat berkaitan
untuk dapat menganaliss mesalah masalah sosial secara mendalam didasarkan

pada fakta dan data — data dengan melibatkan berbagai sumber informesi.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokas penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu
penelitian. Dalam penelitian ini , peneliti memilin lokas di Pondok Pesantren As
Salafi Al Fithrah Surabaya yang terletak di Jalan Kedinding Lor No 99.
Pertimbangan untuk memilih lokas ini karena yakni sebagai berikut :

a Dianggap perlu untuk mengetahui aktivitas kegiatan keagaman Pondok
Pesantren As Salafi Al-Fithrah pada stuasi Pandem Covid-19. Sebab
mayoritas kegiatan keagamaan di pondok pesantren selalu identik dengan
kebiasaan para santri berkumpul. Adapun untuk itu perlu adanya
penerapan new normal di pesantren.

b. Pondok Pesantren dapat menimbulkan klaster baru serta rawan penyebaran
Covid-19 mengingat bahwa pondok pesantren memiliki berbagai santri
yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia oleh sebab itu peneliti
tertarik untuk  mengetahui  seberapa jauh pengelola pondok pesantren
dalam melaksanakan penerapan protokol kesehatan di masa pandemi ini.

c. Selain itu penerapan prtokol kesehatan di pondok pesantren Assalafi Al
Fithrah ini dirasa peneliti cukup ketat dalam pemberlakuan protokol

kesehatan dimasa pandemi covid ini. Ha ini yang membuat peneliti
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tertarik untuk mengetahui  lebih jauh mengenai  peneragpan protokol
kesehatan di pondok pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.
Dan dalam perelitian ini, peneliti menjadwalkan penelitian berlangsung

kurang lebih 4 bulan Januari 2021 /d April 2021.

. Penentuan Informan

Informan penelitian merupakan pihak-pihak yang dapat memberikan
informas yang sifat keadaarya di teliti*. Dalam penentuan informan, peneliti
menggunakan teknik Purposive Sampling sesuai dengan data yang dibutuhkan.
Maknanya, yang menjadi subjek merupakan orang yang benar-benar paham dan
mengetahui kondis baik internal maupun ekstrenal. Teknik Purposive Sampling
membutuhkan  pertimbangan  tertentu  semisal orang tersebut dianggap tahu
tentang apayang hendak kita teliti.

Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kabag Kewadlifahan
dan Syiar Pondok Pesantren As Salafi Al Fithrah Surabaya, Santri pondok
pesantren As Salafi Al Fithrah Surabaya, Santri Pondok Pesantren As Salafi Al
Fithrah, Kepala Kesgahteraan Masyarakat Kelurahan Tanah Kali Kedinding,
Camat Kecamatan Kenjeran serta Masyarakat Sekitar Pondok. Penulis memilih

informan tersebut karena penulis menilai bahwa informan yang penuis pilih

* Sukandarrumidi. Metode Penelitian. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. Him 65.
® Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R& D . Bandung:A lvabeta.2014. hal 219.
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dapat meyampaikan informas guna melengkapi data-data penelitian. Adapun

berikut daftar nama informan dalam pendlitian ini:

Tabel 3.1
Daftar Nama Informan

No

Nama Profesi

Kepala Bagan Kewadlifahan

Ustad Ilyas Rahman S.Ud dan Syi'ar Pondok Pesantren
AsSalafi Al Fithrah Surabaya

Kepada Bidang Sarana dan

Koordinator ~ Takmr  Magid
Ustad Samii Pondok Pesantren Assalafi Al
Fitrah Surabaya

Camat Kecamatan Kenjeran

Hery Indriaty, SH, Ms sekdigus Pit. Kelurahan Tanah
Kdi Kedinding

Kepaa Seks Kesgahteraan
Anis Puji Astuti S.Sos Kelurahan Tanah Kali
Kedinding

' _ Santri Pondok Pesantren
Yahzad Abdu Karim AsSalafi Al Fithrah Surabaya

_ _ Santri Pondok Pesantren
Asrori (Ari) AsSalafi Al Fithrah Surabaya

Alumni Pondok Pesantren
M ufid AsSdlafi Al Fithrah Surabaya/
Masyarakat sekitar pondok

Pelgjar/  masyarakat  Pondok
Ahmad Pesartren AsSaafi Al Fithrah
Surabaya
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D. Tahap- Tahap Penelitian
Daam melakukan sebuah penelitian  diperlukan beberapa tahapan-

tahapan, menurut Lexy J. Moleong, tahap penelitian terbag menjadi 4 tahap
yang terdiri dari °
1. Tahap PraPendlitian
Pada tahapan ini, kegatan yang harus dilakukan oleh penliti
dengan suatu pertimbangan yang perlu dipaham yakni etika penelitian
lapangan di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Surabaya Penyusunan
usulan penelitian dengan melakukan konsultas dengan dosen terkait fokus
penelitian, menyusun proposal penelitian, dan seminar  proposal dan
dilanjutkan dengan pengurusan surat izn penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahapan ini yakni dengan cara memaham latar penelitian,
persigpan diri, memasuki lapangan, serta berperan sambil mengumpulkan
data yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu Implementas K ebijakan
Normalisas Pada Situas Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Kegatan
Keagamean di Pondok Pesantren As Salafi Al-Fithrah).
3. Tahap Andlisis Data
Pada tahapan ini yakni dengan melakukan pengolahan data yang

diperoleh melalui  kegiatan observas lapangan, wawancara mendalam

® Lexy. J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remgja Rosda Karya, 2018. hal. 127-148
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dengan informan serta dokumentas. Kemudian dilakukan pengecekan
keabsahan data dengan mengecek sumber data dan metode dalam
perolehan data yang valid. Hal terakhir dalam mengandiss data yaitu
dengan penafsiran data agar dapat memahami  konteks penelitian.
4. Tahap Pelaporan hasl Penelitian

Pada bagian ini, mencakup kegiatan penyusunan hasil penelitian
dari  bagian awal hingga akhir ditulis dalam bentuk laporan skrips dari
bagian awal yaitu pendahuluan, kejian teoritik, metode penelitian, analisa
dan pembahasan hingga penutup, sampa dengan bagian terakhir. Setelah
itu melakukan konsultas hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk

mendapatkan erbaikan, dan saran demi hasil terbaik penulisan skripsi.

E. Jenis dan Sumber Data Penelitian
Sumber data di dalam penelitian merupakan bagian yang penting. Sebab
sumber data menyangkut kudlitas dari hasl penelitian. Oleh karenanya, sumber
data menjadi bahan pertimbangan dalam mementukan metode pengumpulan
data’ Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data yakni surber data

primer dan sumber data sekunder. Berikut penjelasannya :

" purhantara, Wahyu. Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis. Yogyakarta: Graha Ilmu. 2010. HIm
79
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a Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung diapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau pihak
yang bersangkutan yang memerlukannya. Dalam penditian ini yang
menadi sumber data primer ialah hasil wawancara dengan pengurus,
santri Pondok pesantren Assdafi Al fithrah Suwrabaya, Camat
Kecamatan Kenjeran, Kepala Seks Kesgahteraan Kelurahan Tanah
Kali Kedinding dan Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data tidak langsung yang
memberikan data kepada penelit, misanya melalui pihak lain atau
lewat dokumen. Sumber data sekunder merupakan sumber data
pelengkap yang memiliki fungs untuk melengkapi data yang
diperlukan data primer®. Adapun  sumber data sekunder dalam
penelitian ini yakni dokumen-dokumen yang diperoleh dari Pondok
Pesartren As Sdlafi Al-Fithrah Surabaya serta  dokumen-dokumen

lainnya yang dapat memperkuat data primer.

8sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D. Bandung:PT Alfabet. 2016. Him 225.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknk pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam
mendapatkan data di lapangan. Adapun teknk pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
a Observas

Observas merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan terkait
suatu, kondis, keadaan maupun Stuas yang sedang berkembang di
lapangan. Objek dalam observas adalah aktor, tempat kejadian, waktu dan
perisiwa.  Untuk menghimpun data dengan menggunakkan teknik
observas maka peneliti mencoba untuk mengameati perilaku dan proses
kerja serta fenomena yang terjadi di lapangan®.Penelitian ini menggunakan
jenis observas non parspatif, pada pelaksanaannya peneliti tidsk ikut
serta dalam kegatan yang dilakukan oleh subyek yang diameti, peneliti
hanya mengamati keadaan.

Daam metode observas ini, penditi  gunakan  untuk
mengumpulkan data yang berkenaan dengan proses kegatan kegamaan
pondok pesantren pada sStuas pandemi covid-19,kondis fisk pesantren
seperti:  letak geografis, sarana dan prasarana dan lain-lain di pondok

pesartren As Salafi Al Fithrah Surabaya.Serta adat bantu yang digunakan

® sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R& D. Bandung. AlvaBeta. 2014. Hal.137
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untuk membantu proses observas peneliti yaitu panduan observas, buku

catatan observas, perekam audio serta camera dan video smartphone.

. Wawancara

Wawancara yaitu menggjukan beberapa pertanyaan kepada
informan sehingga terjadi tanya jawab antara pewawancara dan informan
atau orang yang bersangkutan. Tujuan dari wawancara adalah untuk
mendapatkan informas yang tepat dari narasumber. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakkan dua teknk wawancara yaitu wawancara terstruktur
(structured interview) dan wawancara tidak berstruktur (unstructured
interview).

Sebelum melakukan wawancara penelitit  membuat  pedoman
wawancara yang telah tersusun pertanysan-pertanyaan tertulis yang
berkaitan dengan implementas  kebijakan normdlisas  pada  Stuas
padem covid-19 pada kegiatan keagamean di pondok pesantren As
Salafi  Al-Fithrah  Surabaya. Untuk  menggali  infformess yang  lebih
mendalam  peneliti  menggjukan  pertanyaan  diluar dari  pedoman
wawancara, namun mash berhubungan dengan topik pendlitian. Peneliti
juga merekam hasil wawancara dengan voice recorder Smartphone,alat
tulis untuk mencatat catatan ketika wawancara.

Dokumentasi
Dokumentas merupakan teknik yang akan penulis lakukan untuk

mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa foto, catatan, buku,
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surat kabar, mgjalah dan lain sebagainya sebagai acuan bag peneliti untuk
mempermudah  penelitian'®.  Dalam metode ini, peneliti mengumpulkan
benda-benda tertulis seperti buku-buku, catatan-catatan lain serta foto-foto

yang ditemukan di lapangan

G. Teknik Analisis Data
Andliss Data Kudlitatif menurut Bogdan & Biklen dalam Buku Moleong
(2007:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisaskam data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelgari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada

orang lain.

Adapun andliss yang digunakan dalam penelitian kuditatif ini ini adalah
andlisis deskriptif, yaitu menghubungkan antara data yang satu dentan data yang
lainnya, kemudian menarik benang merah dari data- data tersebut sehingga

diperoleh gambaran secara utuh dari sebuah fenomena yang diteliti secara

10 cholid Narbuko dan Abu Achamdi, Metodologi Penelitian. Jakarta. Bumi Aksara. 2007. Hal 123
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mendalam'!. Teknik andisis data dalam penelitian i mengacu pada Menurut

Miles dan Huberman, analisis data dapat dibagi menjadi beberapa tahapan'?:

Gambar 3.1
Andlisis Data Komponen Modéd Interaktif

Sumber : Miles dan Huberman, 1992.

1. Pengumpulan Data yaitu, peneliti mengumpulkan data yang telah di peroleh
dari hasil observas, wawancara dan dokumentasi.

2. Reduks Data vyaituy, peneliti  mengandliss data dengan cara
mengelompokkan, menghapus data yang tidak relevan dan mengandisis data
yang digunakan. Dengan demkian data yang telah direduks akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti melakukan

pengumpulan data berikutnya.

M Toto Syatori Nasehuddien. Diktat Metodologi Penelitian. Cirebon. Dept RI, Sekolah Tinggi Agama
Islam (STAIN). 2006. Hal 12
12 Miles Mattew B dan A . Michael Huberman, Analis Data Kualitatif. Buku sumber tentang metode-

metode baru. Jakarta. Universitas Indonesia Press. 2007. Him 16-19
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3. Penarikan Kesmpulan yaitu langkah terakhir yang dilakukan peneliti dengan
menyusun data (merepresentaskan data) untuk mencapal suatu kesimpulan
yang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti turun
ke lapangan meka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang

kredibel.

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknk pemeriksaan keabsahan data adalah dergjat kepercayaan atas data
perelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya.
Sugyono (2015:92) menjelaskan bahwa untuk pemeriksaan keabsahan data
dalam penelitan  kualitatif meliputi  uji  kredibilitas  (credibility),  uii
transferabilitas (transferability), uji dependabilitas (dependability) dan terakhir
Ui obyektivitas (confirmability).

Dalam Penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan teknik
trianguas  untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data, dimana hal ini
dilakukan pengecekan antara data yang didapat dengan hal lan sebagai
pembanding data tersebut. Peneliti akan membandingkan hasl data yang
diperoleh dari wawancara maupun dokumentas dengan sumber data yang sudah
ada sebelumnya, sehingga terdapat korelas antara satu dengan yang lainnya.

Triangulas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulas
dengan sumber, pendliti membandingkan hasl wawancara yang diperoleh dari

mesing-masing sumber atau informan penelitian  sebagai  pembanding  untuk
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mengecek kebenaran informas yang didapatkan. Selain itu peneliti  juga

menggunakan teknik triangulasi waktu.

Sistematika Pembahasan

Sistemetika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu
dalam per bagian bab mengandung sub-sub bab sebagai penjelasan secara detall
dari setigp bab nya.

Bab pertama berupa pendahuluan didalam bab ini dijelaskan secara
singkat mengenal latar belakang, rumusan masalah, tuyuan pendlitian, manfaat
penelitian dan definisi konseptual.

Bab kedua beris beberapa penjelasan pendlitian terdahulu. Kemudian
penelasan  mengenai kagjian teoritis yang berkaitan dengan pemahaman
Implementasi  Kebijakan Norndlisas Pada Situas Pandemi Covid-19 (Studi
Kasus Pada Kegatan Keagamean di Pondok Pesantren A Saafi Al Fithrah
Surabaya) . Pemahaman teoritis mengenai konsep implementas kebijakan, New
Normal.

Bab ketiga metode penelitian. Pada bagian ini menjelaskan mengenai
mekanisme pendlitian ini secara detall dan terstruktur. Bab ini terdiri  dari
beberapa sub- bab yatu pendekatan penelitian, lokas dan waktu penelitian,
penentuan informan, jenis dan sumber data pendlitian, teknik pengumpulan data,
teknk analiss data, teknk pemeriksaan keabsahan data, dan sistematika

pembahasan.
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Bab keempat yaitu hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini beris
penygiian data dan analiss data yang akan menygikan hasl temuan dan
pembahasan dari data yang diperoleh pada saat penelitian.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang ada dalam penelitian ini yang

beriskan kesimpulan dan saran untuk kedepannya.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penygjian Data
1) Gambaran Umum Kota Surabaya

Gambar 4.1
Peta Surabaya

Sumber :Open Street Map Indonesia

Kota Surabaya merupakan salah satu kota besar di Indonesia. Kota
Surabaya menjadi kota metropolis atau menjadi kota terbesar setelah
Jakarta. Surabaya memiliki luas + 326,81 Kn? terletak di antara 07° 9° s.d

07 © 21’ Lintang Selatan dan 112° 36’ s.d 112 ° 54’ Bujur Timur. Surabaya
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merupakan kota yang identik dengan julukan Kota pahlawan. Julukan ini
disematkan oleh Ir.Soekarno pada 1950. Julukan ini berikan atas sgjarah
dan perisiwva perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesa
yang terjadi di kota ini*. Wilayah surabaya termesuk dataran rendah dengan
ketinggian 25- 50 meter diatas permukaan air laut. Suhu udara di Kota

Surabaya berkisar antara 27,04 °Celcius hingga 29,06 °Celcius.

a. Visi dan Misi Kota Surabaya

Visi

“Surabaya Kota Sentosa yang berkarakter dan berdaya saing global

berbasis ekologi’™

Misi

Adapun mis Kota Surabaya dijabarkan menjadi 10 (sepuluh) mis

permbangunan kota berikut:

a.  Mewuyudkan sumber daya mesyarakat yang berkualitas

b. Memberdayakan mesyarakat dan menciptakam seluas-luasnya
kesempatan berusaha.

c. Memdihara keamanan dan ketertiban umum

d. Mewuyudkan penataan ruang yang terintegras dan memperhatikan
daya dukung kota.

e. Memantapkan sarana dan prasarana lingkungan dan pemukiman
ramah lingkungan.

f.  Memperkuat nilai-nilai budaya lokal dalam sendi-sendi kehidupan
masyarakat.

! Franciskus Raymond. Fasilitas EduwisataSejarah Perjuangan Kota Surabaya. Jurnal eDimensi
Arsitektur Vol, 1. No. 2, 2013. Universitas Kristen Petra, him 119.

“https://surabaya.go.id/id/page/0/37273/visi-misi-walikota-rpjmd-2016--2021. Diakses pada tanggal 5
juni 2021. Pukul 13.50 WIB
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g Mewuyudkan Surabaya sebagai pusat penghubung perdagangan
dan jasa antar pulau dan internasional.

h. Memantapkan tata kelola pemerintahan yang balk.

I.  Memantapkan daya saing udaha-usaha ekonomi lokal, inovas
produk dan jasa, serta pengembangan industri krestif.

j- Mewuyudkan infrastruktur dan utilitas kota yang terpadu dan

efisen.

b. BatasWilayah Kota Surabaya

Tabel 4.1
Batas Wilayah Kota Surabaya
Bagian Batas Wilayah
Utara Selat Madura
Selatan Kabupaten Sidoarjo
Timur Selat Madura
Barat Kabupaten Gresk

Sumber : BPS Surabaya Dalam Angka 2020

c. Jumlah Desa/K ecamatan Kota Surabaya
Kota surabaya memiliki 31 Kecamatan dan 15